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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas E
— Modul berbasis Microlearning berbasis Project Based Learing untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa penyandang tuna rungu. Tuna rungu merupakan
kondisi dimana hilangnya atau berkurangnya kemampuan mendengar. Penelitian ini
menggunakan metode observasional dengan cara survei analitik, yaitu menggunakan
kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dan dibantu dengan produk
yang dikembangkan yaitu E — Modul berbasis Microlearning berbasis Project Based
Learing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa penyandang tuna
rungu. Kuesioner ini nantinya akan disebarkan siswa SMPLB Bhakti Luhur yang
menyandang tuna rungu dari tingkatan ringan sampai berat. Uji validitas dilakukan
dengan metode Pearson correlation (nilai korelasi > 0,3) sedangkan uji reliabilitas
menggunakan teknik Internal consistency (Cronbach alpha coefficient > 0,7).
Berdasarkan hasil uji kevalidan dan reliabilitas, instrumen E — Modul berbasis
Microlearning didapatkan bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan valid dan
reliabilitas sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
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Pendahuluan

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan kognitif yang harus dimiliki dan
dikembangkan oleh seseorang. Berpikir kreatif merupakan kunci dari kesuksesan seseorang
dalam memecahkan semua permasalahan (Ferdiani & Harianto, 2024) Untuk itu, kemampuan
berpikir kreatif harus dikembangkan dan ditingkatkan melalui pembelajaran di kelas (Im et al.,
2015; Sawyer, 2022; Svecova et al., 2014; Zettersten, 2011), terutama kelas matematika tanpa
terkecuali. Selama ini peningkatan berpikir kreatif hanya di fokuskan pada siswa di sekolah
formal (Ferdiani et al., 2019; Ulfah et al., 2017), sehingga belum terfokus kepada siswa
penyandang disabilitas, khususnya tuna rungu. Bagaimanapun, siswa tuna rungu merupakan asset
bangsa yang perlu mendapatkan pendidikan layak dan perlu juga dikembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya. Karena apabila siswa disabilitas khususnya tuna rungu tidak dibekali
kemampuan berpikir kreatif maka tidak dapat menghadapi tantangan masa depan.

Tuna rungu merupakan kondisi dimana hilangnya atau berkurangnya kemampuan mendengar
(Zuhdi Alwan et al., 2020).Berdasarkan data SUSESNAS menunjukkan bahwa penyandang tuna


http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/index
mailto:rositadf@unikama.ac.id

RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)
Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 6, No. 1, 2024

rungu menempati urutan kedua yang terbanyak di Indonesia (Aditya & Susanto, 2021)
Penyandang tuna rungu ini terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu ringan, sedang dan tinggi.
Penyandang tuna rungu mendapatkan pendidikan melalui sekolah luar biasa (SLB) atau sekolah
inklusi. SLB ini terdiri dari tingkat SDLB, SMPLB dan SMALB. Pembelajaran yang
dilakukanpun dengan bimbingan dengan guru pendamping.

Demi memudahkan pembelajaran khususnya bagi siswa penyandang tuna rungu, diperlukan
sebuah media yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Salah satunya adalah modul
elektronik atau disebut E — Modul berbasis Microlearning (Sri et al., 2023.).E modul merupakan
salah satu bahan ajar yang menuntut kemandirian siswa untuk menemukan konsep (Zhafirah et
al., 2020). E-modul atau elektronik modul adalah modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari
teks, gambar, atau keduanya yang berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi yang
dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran (Kimianti & Prasetyo, 2019). E — Modul
berbasis Microlearning memberikan kemudahan bagi siswa penyandang tuna rungu dan guru
pendamping karena dapat diakses melalui laptop atau handphone sehingga dapat belajar dimana
saja dan kapan saja. E — Modul berbasis Microlearning ini juga dapat dibelajarkan melalui model
project based learning. E - Modul ini dapat dikolaborasikan dengan microlearning ( Kaswar et al.,
2023). E - Modul ini selain terdiri modul pembelajaran, juga dilengkapi video, animasi, slide yang
terangkum dalam microlearning.

Project Based Learning adalah pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja dalam suatu
project yang dapat membantu kerjasama antar siswa (Pablos et al., 2017; Suryandari et al., 2018).
Project Based Learning akan memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik serta
menuntut siswa mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi (Ferdiani &
Pranyata, 2022a). Penerapan Project Based Learning ini akan memudahkan siswa penyandang
tuna rungu untuk terlibat aktif dalam komunikasi dengan ahasa isyarat sehingga dapat membentuk
karakter kerjasama dengan teman kelompoknya. Langkah — Langkah pembelajaran Project Based
Learning dimulai dengan 1) Menentukan pertanyaan mendasar, 2). Menyusun perencanaan
Project, 3). Menyusun Jadwal Kegiatan, 4). Monitoring. 5). Menguji Hasil, 6). Evaluasi
Pengalaman (Susilo et al., 2018)

Penelitian sebelumnya hanya menguji validitas dan reliabilitas instrument butir soal atau evaluai
(Puspasari et al, 2022.; Rosita et al., 2021). Peneliti sendiri telah melakukan penelitian terkait
pengembangan E modul berbasis STEM Project Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif untuk siswa SMP (Ferdiani, 2022).Tetapi penelitian sebelumnya
belum terfokus pada subjek penelitian yang menyandang tuna rungu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji validitas
dan reliabilitas E — Modul berbasis Microlearning berbasis Project Based Learing untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa penyandang tuna rungu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan cara survei analitik, yaitu
menggunakan kuesioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dan dibantu dengan
produk yang dikembangkan yaitu E — Modul berbasis Microlearning berbasis Project Based
Learing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa penyandang tuna rungu.
Kuesioner ini nantinya akan disebarkan siswa SMPLB Bhakti Luhur yang menyandang tuna
rungu dari tingkatan ringan sampai berat. Uji validitas dilakukan dengan metode Pearson
correlation (nilai korelasi > 0,3) sedangkan uji reliabilitas menggunakan teknik Internal
consistency (Cronbach alpha coefficient > 0,7). Adapun Kisi-Kisi kuesioner instrumen E — Modul
berbasis Microlearning adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi kuesioner Instrumen

Variabel Kriteria E — Modul berbasis Butir Instrumen
Microlearning

Kriteria Pendidikan Pembelajaran  berbasis  Project 1,2,3
Based Learning
Standard Kompetensi dan capaian 4,5
pembelajaran
Isi Materi 6,7
Soal Materi untuk meningkatkan 8,9,10,11
berpikir kreatif
Interaksi 12,13
Feedback 14,15

Tampilan Aplikasi Pewarnaan 1,2
Penggunaan bahasa 3
Tampilan pada layar 4,56
Grafis 7,8
Animasi 9,10
Suara 11,12
Perintah Menu 13
Tampilan desain 14,15

Kualitas Aplikasi Pengoperasian Aplikasi 1,2
Respon Pengguna 34
Keamanan Aplikasi 5,6
Kemudahan pengoperasian 7,8
Aplikasi
Fasilitas Pendukung 9,10

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dimulai dengan mempersiapkan daftar pertanyaan berdasarkan kisi - kisi kuesioner
yang telah disusun oleh peneliti. Pertanyaan dalam kuesioner ini berjumlah 40 soal yang terdiri
dari variabel kriteria pendidikan sejumlah 15 pertanyaan, tampilan aplikasi sejumlah 15
pertanyaan dan kualitas aplikasi sejumlah 10 pertanyaan. Uji validasi tiap butir kuesioner
menggunakan metode korelasi product moment antar skor tiap butir kuesioner dengan skor total
(jumlah tiap skor kuesioner). Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Cronbach’s alpa. Berikut ini adalah hasil uji validasi tiap butir kuesioner.

Tabel 2. Hasil uji validasi variabel kriteria pendidikan

Item Soal r - tabel r - hitung Keterangan
R1 0,361 0,436 Valid
R2 0,361 0,321 Valid
R3 0,361 0,368 Valid
R4 0,361 0,379 Valid
R5 0,361 0,321 Valid
R6 0,361 0,589 Valid
R7 0,361 0,493 Valid
R8 0,361 0,419 Valid
R9 0,361 0,636 Valid
R10 0,361 -0,197 Tidak Valid
R11 0,361 0,704 Valid
R12 0,361 0,149 Valid
R13 0,361 0,673 Valid
R14 0,361 0,525 Valid
R15 0,361 0,688 Valid
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Berdasarkan hasil uji validasi pada tabel 2 dengan variabel Kriteria Pendidikan menunjukkan
bahwa pertanyaan kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam melakukan penelitian
dengan nilai korelasi lebih besar dari 0,05, dan menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari pada
r -tabel (0,361).

Tabel 3. Hasil uji validasi variabel tampilan aplikasi

Item r - tabel r - hitung Keterangan

Soal
R1 0,361 0,725 Valid
R2 0,361 0,741 Valid
R3 0,361 0,463 Valid
R4 0,361 0,440 Valid
R5 0,361 0,473 Valid
R6 0,361 0,366 Valid
R7 0,361 0,463 Valid
R8 0,361 0,414 Valid
R9 0,361 0,520 Valid
R10 0,361 0,704 Valid
R11 0,361 0,202 Valid
R12 0,361 0,475 Valid
R13 0,361 0,422 Valid
R14 0,361 0,565 Valid
R15 0,361 0,288 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validasi pada tabel 3 dengan variabel tampilan aplikasi menunjukkan bahwa
pertanyaan kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam melakukan penelitian dengan
nilai korelasi lebih besar dari 0,05, menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari pada r-tabel
(0,361).
Tabel 4. Hasil uji validasi variabel Kualitas Aplikasi
Item r-tabel r-hitung Keterangan

Soal

R1 0,361 0,741 Valid
R2 0,361 0,380 Valid
R3 0,361 0,386 Valid
R4 0,361 0,483 Valid
R5 0,361 0,704 Valid
R6 0,361 0,441 Valid
R7 0,361 0,472 Valid
R8 0,361 0,372 Valid
R9 0,361 0,392 Valid
R10 0,361 0,378 Valid

Berdasarkan hasil uji validasi pada tabel 4 dengan variabel Kualitas Aplikasi menunjukkan
bahwa pertanyaan kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam melakukan penelitian
dengan nilai korelasi lebih besar dari 0,05, menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari pada r-
tabel (0,361).
Tabel 5. Uji reliabilitas
Kriteria Pengujian
Nilai Acuan Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan
0,7 0,882376586 Reliabel

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil uji reliabilitas menunjukkan Cronbach alpha coefficient
ialah 0.882 > 0.7 (0.05), dan termasuk kriteria reliabel. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rosita
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et al., 2021)yang menyatakan uji reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data
penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas menggunakan analisis
Alpha Cronbach jika nilai Alpha Cronbach menunjukkan angka >0,70 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur sehingga dapat
digunakan untuk penelitian. ()
Penutup

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen E — Modul berbasis
Microlearning berbasis Microlearning dengan strategi Project Based Learning untuk siswa
penyandang Tuna Rungu. Berdasarkan hasil uji kevalidan dan reliabilitas, instrumen E — Modul
berbasis Microlearning didapatkan bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan valid dan
reliabilitas sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
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